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Analisis Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. POS 
Makassar Sebelum dan Setelah Launching POS EXPRESS Tahun 2008-2014 
 
Analyze Profitability To Financial Performance PT. POS Makassar Before 








Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas laporan keuangan 
sebelum dan setelah launching POS EXPRESS. Selain itu dengan menganalisis 
laporan keuangan dapat diketahui prestasi keuangan perusahaan dari tahun ke 
tahun dan hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan perusahaan. 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis rasio profitabilitas pada 
perusahaan PT. POS Makassar sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil 
analisis diperoleh kesimpulan bahwa PT. POS Makassar memiliki kinerja 
keuangan yang lebih baik dibandingkan sebelum launching POS EXPRESS. 
Meski mengalami penurunan ditinjau dari rasio Gross Profit Margin, dan Return 
On Equity pada tahun 2013-2014, maka perusahaan perlu menekan biaya usaha 
dan pengelolaan modal secara efisien. 
 
Kata kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Gross Profit Margin, Net 
Profit Margin, Return On Investment, Return On Equity.  
 
The research aimed to analyze the profitability of the financial report before and 
after launching POS EXPRESS. In addition to look into financial statements can 
be known financial achievement from year to year and the results of the analysis 
can be used to assess the company's financial performance. The research data 
was obtained from company financial reports and some observations. This 
research was conducted using ratio analysis profitability in PT. POS Makassar as 
research objects. Based on the analysis we concluded that PT. POS Makassar 
has a better performance than before launching POS EXPRESS. Despite the 
decline in terms of the ratio of Gross Profit Margin, and Return on Equity in 2013-
2014, the company needs to reduce the cost of operations and capital 
management efficiently. 
 
Keywords: Financial Performance, Profitability Ratios, Gross Profit Margin, Net 
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1.1 Latar Belakang 
Bidang keuangan merupakan bidang yang sangat penting dalam suatu 
perusahaan. Termasuk dalam perusahaan jasa pelayanan, banyak yang 
berskala besar atau kecil akan mempunyai perhatian yang besar dibidang 
keuangan, terutama dalam perkembangan dunia usaha yang semakin maju. 
Persaingan antara perusahaan yang semakin ketat, dan kondisi perekonomian 
yang tidak menentu menyebabkan banyak perusahaan yang tiba-tiba mengalami 
keruntuhan. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat bertahan atau bahkan bisa 
tumbuh dan berkembang perusahaan harus mencermati kondisi dan kinerja 
perusahaan. 
Menghadapi globalisasi dan era perdagangan bebas, perananan 
perusahaan ekspeditur yang mempunyai nilai lebih dalam jasa logistik dan mata 
rantai distribusi barang semakin lebih penting lagi bagi para industri, perusahaan 
maupun individu yang mempunyai ketergantungan besar terhadap kecepatan 
dan ketepatan yang diperuntunkan kepada penerima barang. 
Jasa ekspedisi merupakan salah satu sektor industri logistik yang secara 
langsung berinteraksi pada percepatan proses globalisasi mulai dirasakan 
peranannya, khususnya pada dasawarsa terakhir ini. Berbagai peningkatan yang 
terjadi, seperti tingginya arus keluar-masuk barang melalui aktivitas 
perdagangan, serta arus manusia dari kreativitas perekonomian sangat 
ditentukan oleh situasi saat ini demikian pula sebaliknya, peningkatan arus 





Perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa pengiriman 
sekarang ini telah banyak dijumpai dalam negeri, saat ini saja menurut data dari 
ASPERINDO (Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspres, Pos dan Logistik 
Indonesia) tak kurang ada sekitar 167 perusahaan pengiriman (ekspedisi) yang 
terdaftar di Indonesia. Namun hanya sedikit yang mampu  meraup market share 
didalam bisnis ini, beberapa diantaranya adalah PT. POS Indonesia (Persero), 
JNE, TIKI, RPX Holding, Wahana dan Pandu Logistik. 
Banyak perusahaan yang telah lama mengurusi jasa pengiriman mulai 
surat sampai dengan paket barang yang merupakan satu-satunya perusahaan 
BUMN yaitu PT. POS Indonesia (Persero). PT. POS Indonesia (Persero) sangat 
memberikan peranan penting pada masyarakat dan telah memiliki kantor cabang 
yang menjangkau hingga kepelosok desa di Indonesia. Dengan hal tersebut 
penulis memilih obyek PT. POS Indonesia (Persero) Cabang Makassar untuk 
diteliti. 
Secara keseluruhan, PT POS Indonesia (Persero) sekarang bukan lagi 
perusahaan konvensional, tetapi merupakan perusahaan yang modern, dan 
mutakhir. Dalam melakukan bisnisnya perusahaan ini dituntut untuk dapat 
menciptakan pemanfaatan jasa pelayanan dimana hal ini memerlukan 
perencanaan secara terpadu yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat. 
POS Indonesia kini telah mampu menunjukkan kreatifitasnya dalam 
pengembangan bidang perposan Indonesia dengan memanfaatkan insfrastruktur 
jejaring yang dimilikinya yang mencapai sekitar 24 ribu titik layanan yang 
menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 persen kecamatan dan 42 
persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia. 





Indonesia sudah memiliki 3.700 kantor POS online, serta dilengkapi elektronik 
mobile pos di beberapa kota besar. 
PT. POS Indonesia (Persero) yang dulunya hanya memiliki produk pos 
kilat khusus, namun sekarang PT POS Indonesia (Persero) telah menerbitkan 
beberapa produk, salah satunya yaitu POS EXPRESS. Dengan adanya produk 
tersebut PT POS Indonesia (Persero) dapat dikatakan telah bertransformasi dari 
produk sebelumnya. POS EXPRESS yang launching pada tahun 2009 ini 
memiliki 2 layanan yaitu Sameday Service atau kiriman hari ini, tiba di tempat 
tujuan di hari yang sama. Dan Nextday Service atau kiriman hari ini, tiba di 
tempat tujuan keesokan harinya. 
Keunggulan dari layanan POS EXPRESS adalah dijamin penyerahan 
kiriman POS EXPRESS ke alamat tujuan, maksimal sehari akan sampai dengan 
tarifnya yang kompetitif, variatif dan menguntungkan, serta memiliki informasi 
tarif dan jaringan kiriman POS EXPRESS, juga memberikan jaminan ganti rugi 
atas ketepatan waktu penyerahan dan keamanan isi kiriman. Dipastikan aman 
dan terjaga karena telah diasuransikan sepenuhnya oleh PT. POS Indonesia 
(Persero). Jaringan POS EXPRESS terintegrasi dan terkoneksi dengan sistem 
teknologi informasi yang memungkinkan status kiriman lebih mudah dilacak dan 
diketahui.  
Menurut Kurniawan (2012) bahwa dengan kualitas pelayanan POS 
EXPRESS memberikan tanggapan yang sangat memuaskan dari pelanggan. 
Dalam hal ini maka tentu berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan PT. 
POS Indonesia (Persero). Untuk penilaian kinerja keuangan perlu menggunakan 
analisis rasio keuangan. Perhitungan analisis rasio ini membandingkan antar 





kondisi yang tercantum dalam laporan keuangan dengan teori yang terdapat 
dalam referensi-referensi yang digunakan. 
Untuk mengukur kinerja perusahaan, investor biasanya melihat kinerja 
keuangan perusahaan yang tercermin dari berbagai macam rasio dan diperlukan 
perbandingan dengan perusahaan lain yang seringkali sulit untuk didapat. 
Analisis kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
laporan keuangan. 
Menurut Sugiono (2009) bahwa tujuan dari analisis rasio keuangan dari 
pihak manajemen keuangan adalah mengevaluasi kinerja perusahaan 
berdasarkan laporan keuangannya. Perusahaan dikatakan mempunyai kinerja 
yang baik atau tidak dapat diukur dengan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban (utang) yang akan jatuh tempo (liquidity), kemampuan 
perusahaan untuk menyusun struktur pendanaan, yaitu perbandingan antara 
utang dan modal (leverage), kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
keuntungan (profitability), kemampuan perusahaan untuk berkembang (growth), 
dan kemampuan perusahaan untuk mengelola asset secara maksimal (activity). 
Salah satu sumber informasi yang dapat digunakan adalah dengan 
menganalisis  rasio laporan keuangan. Laporan keuangan  merupakan hasil akhir 
dari proses akuntansi pada suatu periode waktu tertentu yang merupakan hasil 
pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang disajikan dalam bentuk 
laporan keuangan atau ikhtisar lainnya yang dapat digunakan untuk membantu 
para pemakainya dalam mengambil keputusan. 
Penerapan analisis laporan keuangan sangat penting untuk mengevaluasi 
kondisi perusahaan disetiap periode yang akan menggambarkan kinerja 
keuangan perusahaan tersebut. Maka akan terlihat bagaimana produk 





penulis tertarik untuk menyusun skripsi dengan judul sebagai berikut : 
“ANALISIS PROFITABILITAS UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN 
PADA PT. POS MAKASSAR SEBELUM DAN SETELAH LAUNCHING POS 
EXPRESS TAHUN 2008-2014”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana kinerja keuangan dengan menggunakan analisis profitabilitas 
PT.POS Makassar sebelum launching POS EXPRESS tahun 2008-2009? 
2. Bagaimana kinerja keuangan dengan menggunakan analisis profitabilitas 
PT.POS Makassar setelah launching POS EXPRESS tahun 2010-2014? 
3. Bagaimana kinerja keuangan PT. POS Makassar dengan 
membandingkan hasil analisis profitabilitas sebelum dan setelah 
launching POS EXPRESS? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan analisis 
profitabilitas PT. POS Makassar sebelum launching POS EXPRESS 
tahun 2008-2009. 
2. Untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan analisis 
profitabilitas PT. POS Makassar setelah launching POS EXPRESS tahun 
2010-2014. 
3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. POS Makassar dengan 
membandingkan hasil analisis profitabilitas sebelum dan setelah 





1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian yang disajikan dalam penulisan ini dapat 
memberikan manfaat bagi : 
1. Penulis 
Penelitian ini bagi penulis bermanfaat untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai konsep, analisis rasio laporan keuangan untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan. Selain itu juga sebagai salah satu 
syarat dalam menempuh ujian sarjana ekonomi S1 pada fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Hasanuddin. 
2. Pihak Lain 
Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan referensi bagi 
penelitian selanjutnya terutama bagi mereka yang tertarik untuk meneliti 
mengenai sejauh mana manfaat yang diberikan oleh analisis rasio laporan 
keuangan terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 
3. Bagi Perusahaan 
 Dapat memberikan tambahan informasi mengenai manfaat analisis rasio 
laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan proposal penelitian terkait analisis kinerja 
keuangan ini dapat dipaparkan sebagai berikut ini : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab yang berisi uraian tentang latar belakang, perumusan masalah, 







BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tinjauan teori yang akan mendasari pembentukan 
hipotesis dan dasar pembahasan penelitian.  
BAB III : METODE PENELITIAN  
Pada bab ini diuraikan populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber 
data, metode pengumpulan data serta metode analisis data dan data 
penelitian. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
Bab ini menguraikan secara singkat profil perusahaan tempat 
dilakukannya penelitian, visi, misi perusahaan dan struktur organisasi.  
BAB V: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini menguraikan hasil penelitian yang mencakup semua aspek yang 
terkait dengan penelitian, pengujian data, analisis hasil penelitian dan 
pembahasan.  
BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN  
Bab ini menguraikan kesimpulan yang dapat ditarik berdasarkan hasil 
pengolahan data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian 









2.1 Manajemen Keuangan 
2.1.1 Pengertian Manajemen Keuangan 
Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam rangka memenuhi 
kebutuhan operasi sehari-hari maupun untuk mengembangkan perusahaan. 
Menurut Martono (2001), para manajer keuangan perlu memperhatikan biaya 
modal yang efisien dalam menetapkan struktur modal yang optimal. Perusahaan 
harus mencari berbagai alternatif pendanaan yang efisien dalam memenuhi 
kebutuhan dananya. Pendanaan yang efisien akan terjadi bila perusahaan 
mempunyai struktur modal yang optimal. Struktur modal yang optimal terjadi 
pada leverage keuangan tingkat tertentu. 
Manajemen keuangan atau pembelanjaan merupakan semua aktivitas 
perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana 
perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk mengalokasikan dana 
tersebut secara efisien. Menurut Sutrisno (2007) manajemen keuangan 
merupakan semua aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha 
mendapatkan dana perusahaan dengan dengan biaya yang murah serta usaha 
untuk menggunakan dana dan mengalokasikan dana tersebut secara efisien. 
Manajemen keuangan menurut Bambang (2001), mengemukakan bahwa 
manajemen keuangan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang 
bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya 
yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk 





Setiap perusahaan untuk mengambil keputusan-keputusan keuangan 
harus dapat menentukan tujuan yang harus dicapai. Keputusan yang benar 
adalah keputusan yang akan membantu mencapai tujuan tersebut. Menurut 
Sutrisno (2007) bahwa tujuan perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran 
para pemegang saham atau pemilik. Kemakmuran para pemegang saham 
diperlihatkan dalam wujud semakin tingginya harga saham, yang merupakan 
pencerminan dari keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan kebijakan 
deviden. Oleh karena itu kemakmuran para pemegang saham dapat dijadikan 
sebagai dasar analisis dan tindakan rasional dalam proses pembuat keputusan. 
Menurut Sartono (2008) tujuan manajemen keuangan adalah 
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham atau maximization wealth of 
stackholders melalui maksimisasi perusahaan. Dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa, tujuan manajemen keuangan adalah memaksimumkan nilai 
perusahaan (memaksimumkan kemakmuran pemegang saham) yang diukur dari 
harga saham perusahaan. 
2.1.2 Tujuan Manajemen Keuangan 
Tujuan manajemen keuangan tidak dapat dipisahkan dengan fungsi-
fungsi lainnya di dalam perusahaan. Disini dikemukakan beberapa fungsi 
manajemen keuangan menurut berbagai sumber. Menurut Weston dan Brigham 
(2001) menyatakan bahwa fungsi manajemen keuangan ada empat, yaitu 
sebagai berikut : 
a. Peramalan dan perencanaan (forecasting and planning) 
Manajemen keuangan harus berinteraksi dengan eksekutif lainnya dalam 







b. Keputusan menyangkut investasi besar dan permodalan 
Atas dasar perencanaan jangka panjang, manajer keuangan harus 
menghimpun dana dan modal yang dibutuhkan untuk mendukung 
pertumbuhan perusahaan. Sebuah perusahaan yang berhasil biasanya 
dapat mencapai tingkat pertumbuhan yang tinggi dalam penjualannya, 
dan ini memerlukan peningkatan investasi dalam pabrik, peralatan dan 
aktiva lancar yang dibutuhkan dalam produksi barang dan jasa. Manajer 
keuangan harus dapat menentukan tingkat pertumbuhan yang optimal 
dan menyusun urutan alternatife proyek-proyek yang tersedia bagi 
perusahaan. 
c. Pengendalian (controlling) 
Manajer keuangan harus berinteraksi dengan eksekutif lainnya dalam 
perusahaan agar operasional perusahaan dapat seefisien mungkin. 
Semua keputusan di bidang usaha mempunyai implikasi keuangan dan 
semua manajer harus memperhitungkan hal ini. 
d. Interaksi dengan pasar modal 
Aktivitas keempat mencakup penanganan pasar uang dan modal. 
Sebagaimana tiap perusahaan mempengaruhi dan dipengaruhi pasar 
financial umumnya, dimana dan dihimpun, sekuritas perusahaan 
perdagangan dan para penanam modal mendapat imbalan atau balas 
jasa. 
2.1.3 Fungsi Manajemen Keuangan 
Fungsi manajemen keuangan menurut Sutrisno (2007) terdiri dari tiga 







1. Keputusan Investasi. 
Keputusan investasi adalah masalah bagaimana manajer keuangan 
harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi yang akan 
dapat mendatangkan keuntungan di masa yang akan datang. Bentuk, 
macam, dan komposisi dari investasi tersebut akan mempengaruhi dan 
menunjang tingkat keuntungan di masa depan. Keuntungan di masa 
depan yang diharapkan dari investasi tersebut tidak dapat diperkirakan 
secara pasti. Oleh karena itu, invetasi akan mengandung risiko atau 
ketidakpastian. Risiko dan hasil yang diharapkan dari investasi itu akan 
sangat mempengaruhi pencapaian tujuan, kebijakan, maupun nilai 
perusahaan. 
2. Keputusan Pendanaan 
Keputusan pendanaan ini sering disebut sebagai kebijakan struktur 
modal. Pada keputusan ini manajer keuangan dituntut untuk 
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi dari sumber-sumber 
dana yang ekonomis bagi perusahaan guna membelanjai kebutuhan-
kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. 
3. Keputusan Deviden 
Deviden merupakan bagian keuntungan yang dibayarkan oleh 
perusahaan kepada para pemegang saham. Oleh karena itu deviden ini 
merupakan bagian dari penghasilan yang diharapkan oleh pemegang 
saham. Keputusan deviden merupakan keputusan manajemen keuangan 
untuk menentukan : (1) besarnya presentase laba yang dibagikan kepada 
pemegang saham dalam bentuk cash dividend, (2) stabilitas deviden 
yang dibagikan, (3) deviden saham (stock dividend), (4) pemecah saham 





semuanya ditujukan untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang 
saham. 
 
2.2 Analisis Kinerja Keuangan 
Jumingan (2006) mendefinisikan bahwa kinerja keuangan adalah 
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik 
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang 
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. 
Berbeda dengan Sutrisno (2009) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan merupakan prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode 
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Definisi kinerja keuangan menurut Sawir (2003) menjelaskan bahwa 
kinerja keuangan merupakan suatu proses atau perangkat proses untuk 
mengetahui kondisi keuangan perusahaan, dengan cara pengambilan keputusan 
secara rasional dengan menggunakan alat-alat analisis tertentu. Analisis kinerja 
keuangan ini dapat dilakukan baik oleh pihak eksternal maupun pihak internal 
perusahaan. 
Penilaian kinerja dikembangkan untuk memberikan beberapa petunjuk 
para manajer dan untuk mengevaluasi kinerja. Menurut Sugiyarso (2006) kinerja 
dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tujuan perusahaan, tingkat 
pencapaian pelaksanaan tugas secara aktual dan pencapaian misi perusahaan. 
Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai prestasi yang dicapai perusahaan 
dalam satu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan 
tertentu. 
Penilaian kinerja merupakan suatu hal yang penting dalam proses 





mempertimbangkan langkah-langkah yang diambil guna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Menurut Mulyadi (2001), tujuan perusahaan melakukan 
penilaian kinerja adalah: 
1. Menetapkan kontribusi masing-masing divisi atau perusahaan secara 
keseluruhan atau atas kontribusi dari masing-masing sub divisi dari suatu 
divisi atau perusahaan (evaluasi ekonomi atau evaluasi segmen); 
2. Memberikan dasar untuk mengevaluasi kualitas kerja masing-masing 
manajer divisi (evaluasi manajer); 
3. Memotivasi para manajer divisi supaya konsisten mengoperasikan divisinya 
sehingga sesuai dengan tujuan pokok perusahaan (evaluasi operasi). 
Hasil penilaian kinerja juga dapat dijadikan sebagai alat evaluasi kinerja 
manajemen apakah mereka telah bekerja secara efektif atau tidak. Jika berhasil 
mencapai target yang ditentukan bisa dikatakan bahwa mereka berhasil bekerja 
secara efektif. Namun, sebaliknya jika tidak berhasil mencapai target yang telah 
ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk periode kedepan. 
Kinerja perlu diukur dan dievaluasi untuk menentukan sejauh mana 
keberhasilan atas kinerja tersebut dapat mencapai suatu tujuan tertentu. Dua 
aspek yang sering digunakan dalam menilai kinerja adalah efektivitas dan 
efisiensi. Efektivitas mencerminkan hubungan output dengan suatu tujuan 
tertentu, sedangkan efisiensi menggambarkan hubungan antara input dan output. 
Menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan suatu ukuran atau 
tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang digunakan adalah rasio atau indeks 
yang menghubungkan dua data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam 
analisis rasio keuangan meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa 





bentuk yang lain yaitu dengan perbandingan rasio antara satu perusahaan 
dengan perusahaan lain yang sejenis. 
 
2.3 Laporan Keuangan 
2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan 
 Untuk membahas manajemen keuangan, tidak bisa terlepas dari laporan 
keuangan. Kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari 
laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, oleh karena itu perlu 
pembahasan singkat mengenai laporan keuangan. Kasmir (2008) berpendapat 
bahwa laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan 
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu. Sedangkan menurut 
Sutrisno (2007) laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi 
yang meliputi dua laporan utama, yakni neraca dan laporan laba rugi. 
Pengertian laporan keuangan menurut Bambang (2001) yaitu laporan 
keuangan memberikan ikhtisar mengenai keadaan finansial suatu perusahaan 
dimana neraca mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu 
saat tertentu dan laporan laba rugi mencerminkan hal-hal yang dicapai selama 
suatu periode tertentu, biasanya satu tahun. 
Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi, yang meliputi 
neraca, perhitungan rugi laba dan laba yang ditahan. Laporan perubahan posisi 
keuangan serta catatan atas laporan keuangan. Berkaitan dengan beberapa 
pengertian laporan keuangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa laporan 
keuangan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah 
sebuah hasil dari siklus akuntansi suatu perusahaan dalam kurun waktu tertentu. 
Laporan keuangan yang disusun oleh manajemen menurut Baridwan 





a. Neraca yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu 
perusahaan pada tanggal tertentu. Keadaan keuangan ini ditunjukkan 
dengan jumlah harta yang dimiliki yang disebut aktiva dan jumlah 
kewajiban perusahaan yang disebut pasiva. 
b. Laporan laba rugi yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan 
biaya-biaya selama periode akuntansi. Laporan rugi laba kadang-
kadang disebut laporan penghasilan atau laporan pendapatan dan 
biaya merupakan laporan yang menunjukkan kemajuan keuangan 
perusahaan dan juga tali penghubungdua neraca yang berurutan. 
c. Laporan perubahan modal, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-
sebab perubahan modal dari jumlah awal periode menjadi jumlah 
modal pada akhir periode. 
d. Laporan perubahan posisi keuangan (Statement of changes in 
financial position), menunjukkan arus dana dan perubahan-perubahan 
dalam posisi keuangan selama tahun buku yang bersangkutan. 
Pada dasarnya laporan keuangan yang utama terdiri dari neraca dan 
laporan rugi laba. Sedangkan laporan keuangan lainnya seperti laporan 
perubahan modal, laporan arus kas, laporan sebab-sebab perubahan laba kotor 
serta daftar-daftar lainnya hanya merupakan laporan pelengkap yang sifatnya 
memberikan penjelasan lebih lanjut. Dua jenis laporan keuangan yang sering 
dipakai adalah Neraca (Balance Shit) dan laporan laba rugi (Income Statement). 
Laporan keuangan suatu perusahaan dapat memberikan suatu informasi 
yang bermanfaat bagi pemakainya, jika memenui persyaratan yang ditetapkan 








Pengukuran relevansi suatu informasi harus dihubungkan dengan 
penggunaannya. OIeh karena dalam mempertimbangkan relevansi suatu 
informasi hendaknya perhatian difokuskan pada kebutuhan umum pemakai 
dan bukan kebutuhan khusus pihak tertentu. 
2. Dapat dimengerti 
Bentuk laporan keuangan dan istilah yang dipakai hendaknya disesuaikan 
dengan batas pengertian pemakai informasi juga diharapkan mempunyai 
dasar pengertian mengenai aktivitas ekonomi perusahaan, proses akuntansi 
dan istilah yang digunakan dalam laporan keuangan. 
3. Objektif 
Laporan keuangan harus disusun seobjek mungkin, dapat diuji kebenarannya 
oleh para pengukur yang independent dan menggunakan metode 
pengukuran yang sama. 
4. Netral 
Laporan keuangan hendaknya disusun untuk kebutuhan umum pemakai dan 
bukan kebutuhan pihak tertentu saja. 
5. Tepat Waktu 
Laporan keuangan harus disampaikan secara sedini mungkin agar dapat 
digunakan sebagai dasar untuk membantu pengambilan. 
 
2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 
 Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti 
memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak 
dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen perusahaan. Menurut 





informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang 
berkepentingan tersebut antara lain manajemen, pemilik, kreditor, investor dan 
pemerintah. 
Kasmir (2008) memiliki beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan 
laporan keuangan yaitu : 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini. 
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 
pada suatu periode tertentu. 
4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
6. Memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dalam suatu periode. 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
Adapun tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan menurut 
Silvi dan Siti (2012) adalah sebagai berikut : 
1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 
perusahaan pada saat ini.  
2. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 





4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 
perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5. Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 
aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 
6. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 
periode. 
7. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
8. Informasi keuangan lainnya. 
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 
dapat diketahui kondisi keuangan secara menyeluruh. 
 
2.4 Analisis Rasio Keuangan 
Analisis laporan keuangan difokuskan pada hal-hal tertentu mulai dari 
kualitas laporan keuangan, pendapat akuntan, praktik dan prinsip-prinsip 
akuntansi yang digunakan, jenis dan kelengkapan laporan akuntan serta tingkat 
perbandingannya, up datenya, apakah dikonsolidasi dengan anak perusahaan. 
Untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan harus 
menggunakan analisis rasio keuangan. Menurut  Munawir (2002) 
mengemukakan bahwa analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisis 
untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan 
laba rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut. Selanjutnya 
menurut Sutrisno (2007) yang dimaksud analisis rasio keuangan adalah 
menghubungkan elemen-elemen yang ada di laporan keuangan agar bisa 
diinterprestasikan lebih lanjut. 
Analisis rasio keuangan berguna untuk menentukan kesehatan atau 





mendatang sehingga sebagai alat untuk menilai posisi keuangan perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
Para analisis keuangan dapat melakukan dengan dua cara : 
1. Cross-section Techniques yaitu cara analisis dengan jalan membandingkan 
rasi o-rasio antara perusahaan yang satu dengan yang Iainnya yang sejenis 
pada saat tertentu. 
2. Time-series Techniques, yaitu cara analisis dengan cara membandingkan 
rasio-rasio keuangan suatu perusahaan dan suatu periode ke periode 
Iainnya. 
Jenis-jenis rasio keuangan dikelompokkan menjadi 6 kelompok : 
1. Rasio Likuiditas adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang-hutang jangka pendek. 
2. Rasio Leverage adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sampai 
seberapa jauh perusahaan dibiayai dengan hutang. 
3. Rasio Aktivitas adalah rasio-rasio untuk mengukur efektivitas perusahaan 
dalam memanfaatkan sumber dananya. 
4. Rasio Keuntungan/Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur efektivtas perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. 
5. Rasio pertumbuhan (Growth Rasio), yaitu rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam mempertemukan posisi ekonominya dalam pertumbuhan 
ekonominya dan industri. 
6. Rasio Penilaian (Valuation Rasio), yaitu rasio yang mengukur kemampuan 
manajemen dalam menciptakan nilai pasar yang melampaui pengeluaran 
biaya investasi. Rasio ini merupakan paling Iengkap tentang prestasi 





penting karena berkaitan langsung dengan tujuan dari kekayaan para 
pemegang saham. 
Menurut Harahap (2009), kegunaan analisis laporan keuangan ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut:  
1. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam daripada yang 
terdapat dari laporan keuangan biasa.  
2. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata (explicit) dari 
suatu laporan keuangan atau yang berada dibalik laporan keuangan 
(implicit).  
3. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.  
4. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam hubungannya 
dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan komponen intern 
maupun kaitannya dengan informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.  
5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan model-
model dan teori-teori yang terdapat di lapangan seperti untuk prediksi, 
peningkatan.  
6. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil 
keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu laporan 
keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga antara lain:  
a. Dapat menilai prestasi perusahaan  
b. Dapat memproyeksi laporan perusahaan  
c. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari 
 aspek waktu tertentu:  
           1) Posisi keuangan (Aset, Neraca, dan Ekuitas)  
2) Hasil Usaha Perusahaan (Hasil atau Beban)  





4) Solvabilitas  
5) Aktivitas  
6) Rentabilitas atau Profitabilitas  
7) Indikator Pasar Modal  
d. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu  
e. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana  
7. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut kriteria tertentu 
yang sudah dikenal dalam dunia bisnis.  
8. Dapat membandingkan situasi perusahaan lain dengan periode sebelumnya 
atau dengan standar industry normal atau standar ideal.  
9. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami perusahaan, 
baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan sebagainya 
10. Bisa juga memprediksi apa yang mungkin dialami perusahaan dimasa yang 
akan datang. 
Dari analisis laporan keuangan tersebut maka informasi mentah yang 
dibaca dari laporan keuangan akan menjadi luas dan dalam. Hubungan satu pos 
dengan pos lain akan menjadi indikator posisi dan dan prestasi keuangan 
perusahaan. 
Metode dan teknik analisis digunakan untuk menentukan dan mengukur 
hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan sehingga dapat 
dilihat perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan alat-alat 
pembanding lainnya. Misalnya diperbandingkan dengan laporan keuangan yang 
dibudgetkan atau laporan keuangan perusahaan lainnya. Tujuan dari metode 
dan teknik analisis adalah digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 






2.5 Analisis Profitabilitas 
Setiap kegiatan bisnis yang dijalankan baik secara perorangan maupun 
berkelompok bertujuan untuk mensejahterakan pemilik atau menambah nilai 
perusahaan dengan laba yang maksimal. Harapan untuk mendapatkan laba 
perusahaan secara berkelanjutan bukanlah suatu pekerjaan yang gampang 
tetapi memerlukan perhitungan yang cermat dan teliti dengan memperhatikan 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perusahaan baik faktor intern maupun 
faktor ekstern. Untuk memberikan pengertian jelas tentang apa yang dimaksud 
dengan rasio profitabilitas, maka dapat dilihat dan penjelasanya dari beberapa 
penulis. 
Menurut Harahap (2010) rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang 
ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 
dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio. 
Menurut Martono dan Harjito (2005) rasio profitabilitas adalah rasio yang 
menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan 
seberapa baik perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan 
pembiayaan. Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan adanya 
kesamaan pendapat mengenai pengertian rasio profitabilitas, yaitu rasio yang 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan memperoleh 
laba. 
Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan besarnya laba yang 
diperoleh sebuah perusahaan dalam periode tertentu. Rasio ini digunakan untuk 
menilai seberapa efisien pengelolah perusahaan dapat mencari keuntungan atau 





menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melakukan peningkatan penjualan 
dan menekan biaya-biaya yang terjadi. Selain itu, rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh dana yang dimilikinya 
untuk mendapatkan keuntungan maksimal. 
Rasio profitabilitas dapat diklasifikasikan menjadi beberapa bagian, yaitu : 
1. Gross Profit Margin 
Menurut Martono dan Harjito (2005) Gross Profit Margin merupakan 
perbandingan penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan dengan 
penjualan bersih atau rasio antara laba kotor dengan penjualan bersih. 
Tujuan dari rasio ini menurut Darsono dan Ashari (2004) berguna untuk 
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. 
2. Net Profit Margin 
Menurut Martono dan Harjito (2005) Net profit Margin (NPM) atau Margin 
Laba Bersih merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung seluruh biaya 
dan pajak penghasilan. Margin ini menunjukkan perbandingan laba bersih 
setelah pajak (EAT) dengan penjualan. 
Tujuan dari rasio ini menurut Darsono dan Ashari (2004) menggambarkan 
besarnya laba bersih yang diperoleh oleh perusahaan pada setiap penjualan 
yang dilakukan. Dengan membagi laba bersih dengan penjualan bersih. 
Net Profit Margin menunjukkan rasio antara laba bersih setelah pajak atau 
net income terhadap total penjualannya. Rasio ini mengukur kemampuan 
perusahaan menghasilkan pendapatan bersihnya terhadap total penjualan yang 
dicapai. Semakin tinggi rasio Net Profit Margin yang dicapai oleh perusahaan 
terhadap penjulan bersihnya menunjukkan semakin efektif operasional 





Peningkatan rasio ini menunjukkan semakin baik kinerja perusahaan. 
Dengan demikian hubungan antara rasio net profit margin dengan kinerja 
perusahaan adalah positif. Nilai Net Profit Margin yang semakin tinggi maka 
berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan, yang berarti semakin besar 
tingkat kembalian keuntungan bersih. 
3. Return on Equity (ROI) 
Menurut Sutrisno (2007) Return on Investment merupakan kemampuan yang 
akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Laba yang digunakan 
untuk mengukur rasio adalah laba bersih setelah pajak. Menurut Martono dan 
Harjito (2005) Return On Investment membandingkan laba setelah pajak dengan 
total aktiva. 
Return On Investment (ROI) merupakan salah satu bentuk dari rasio 
profitabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan 
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 
operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk 
menghasilkan keuntungan operasi tersebut dan alat ukur tradisional yang 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan dan sering kali dicantumkan di 
dalam setiap analisis laporan keuangan dan merupakan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk 
menutup investasi yang dikeluarkan. Yang mana dalam hal ini, laba yang 
digunakan untuk mengukur rasio ini adalah laba bersih setelah pajak atau EAT. 
Kegunaan dari analisa ROI dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil ialah sifatnya yang 
menyeluruh. Apabila suatu perusahaan pada suatu periode telah mencapai 
“operating aset turnover“ sesuai dengan standar atau target yang telah 





perhatian managemen dapat dicurahkan pada usaha peningkatan efisiensi 
disektor produksi dan penjualan. Sebaliknya apabila profit margin telah 
mencapai target atau standar yang telah ditetapkan, sedangkan operating 
aset turn over masih dibawah target maka perhatian managemen dapat 
dicurahka nuntuk perbaikan kebijaksanaan investasi baik dalam modal kerja 
maupun dalam aktiva tetap. Rendahnya operating aset turnover ini bisa 
disebabkan karena kesalahan dalam kebijakan pembelian bahan mentah 
yang dibeli terlalu besar menumpuk di gudang. 
b. Apabila perusahaan dapat mempunyai data industri sehingga dapat diperoleh 
ratio industri, maka dengan analisa ROI ini dapat dibandingkan efisiensi 
penggunaan modal pada perusahaannya dengan perusahaan lain yang 
sejenis, sehingga dapat diketahui apakah perusahaannya berada dibawah, 
sama, atau diatas rata-ratanya. 
c. Analisa ROI dapat digunakan untuk mengukur efisiensi aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh divisi/bagian, yaitu dengan mengalokasikan semua biaya 
dan modal kedalam bagian yang bersangkutan. 
4. Return on Equity (ROE) 
Menurut Martono dan Harjito (2005) Return on Equity (ROE) atau sering 
disebut Rentabilitas Modal Sendiri dimaksudkan untuk mengukur seberapa 
banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Sedangkan menurut 
Darsono dan Ashari (2004) yaitu laba bersih dibagi rata-rata ekuitas. Rata-rata 
ekuitas diperoleh dari ekuitas awal periode ditambah akhir periode dibagi dua. 
Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh 
perusahaan untuk setiap rupiah modal dari pemilik. 
Menurut Sawir (2009) Return On Equity adalah  rasio yang memperlihatkan 





mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal 
sendiri atau pemegang saham perusahaan.  ROE menunjukkan rentabilitas 
modal sendiri atau yang sering disebut rentabilitas usaha. 
 
2.6 Dasar Hukum Yang Mengatur Usaha Ekspedisi 
Selama ini peraturan yang mengatur tentang usaha ekspedisi ini hanya 
UU no. 6 Tahun 1964 tentang monopoli pengiriman jasa surat oleh PT. POS 
Indonesia yang sudah mulai dirubah serta Kepmen Perhubungan Tahun 1989 
serta sebagian dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran. Dengan 
sedikitnya perangkat aturan yang mengatur bisnis ini, maka usaha ini dapat 
memberikan masukan sekitar Rp. 200 miliar per tahun. 
Perusahaan-perusahaan ekspedisi di Indonesia tergabung dalam sebuah 
asosiasi yaitu GAPEKSI (Gabungan Forwarder dan Ekspedisi Indonesia). Dan 
dalam undang-undang dagang bagian II tentang pengiriman barang atau 
ekspedisi dijelaskan bahwa ekspedisi merupakan orang yang pekerjaannya 
menjadi tukang menyuruhkan kepada orang lain untuk menyelenggarakan 
pengangkutan barang-barang dagangan dan lainnya, melalui daratan atau 
perairan dan sanggup untuk menjamin keselamatan barang-barang yang 
diangkutnya. 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa peraturan perundang-
undangan mengatur beberapa kewajiban yang harus dipatuhi oleh perusahaan 
pengangkutan dalam menjalankan usahanya. Apabila dalam melaksanakan 
kewajibannya terjadi pelanggaran maka tentu saja  tanggung  jawab sepenuhnya 
menjadi milik pihak perusahaan pengangkut, berikut beberapa tanggung jawab 





a) Bertanggung jawab atas barang yang hilang/dicuri dan memberikan ganti 
kerugian yang diderita pemilik barang. 
Jika barang yang diangkut hilang/dicuri atau mengalami 
kerusakan yang disebabkan oleh kesalahan atau keteledoran 
perusahaan pengangkut maka ia harus bertanggung jawab atas hal 
tersebut.  Adapun posisi pengangkut disini terkait dengan terjadinya 
hilangnya barang karena lalai atau kurang hati-hati pada pengangkut. 
Tindakan ini berdampak kerugian kepada pemilik barang sehingga 
pengangkut wajib bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalam Pasal 1366 KUHPerdata yang berbunyi, “Setiap orang 
bertanggung jawab tidak saja untuk kerugian yang disebabkan 
perbuatannya, tetapi juga untuk kerugian yang disebabkan kelalaian atau 
kurang hati-hatiannya”. 
Tanggung jawab mengganti kerugian ini diperjelas kembali dalam 
Pasal 188 UU No.22 Tahun 2009, yang berbunyi, “Perusahaan angkutan 
umum wajib mengganti kerugian yang diderita oleh penumpang atau 
pengirim barang karena lalai dalam melaksanakan pelayanan angkutan”. 
Disamping itu, perihal ganti kerugian atas barang yang hilang 
tersebut diperjelas dalam Pasal 193 UU No.22 Tahun 2009 
bersangkutan yang berbunyi, “Perusahaan angkutan umum bertanggung 
jawab atas kerugian yang diderita oleh pengirim barang karena barang 
musnah, hilang, atau rusak akibat penyelenggaraan angkutan, kecuali 
terbukti bahwa musnah, hilang, atau rusaknya barang disebabkan oleh 






b) Bertanggung jawab terhadap perbuatan melawan hukum yang dilakukan 
sopir/pekerjanya (Employment Tort). 
Perusahaan pengangkut juga harus bertanggung jawab atas 
perbuatan sopir yang dipekerjakannya. Pasal 1367 KUHPerdata adalah 
landasan utama bagi pertanggungjawaban tersebut, dimana seorang 
majikan (employer) bertanggung jawab secara tidak langsung terhadap 
perbuatan melawan hukum yang dilakukan pekerjanya sejauh hal 
tersebut terjadi dalam konteks pekerjaan. Adapun bunyi pasal tersebut 
sebagai berikut, “Seseorang tidak hanya bertanggung jawab, atas 
kerugian yang disebabkan perbuatannya sendiri, melainkan juga atas 
kerugian yang disebabkan pe rbuatan-perbuatan orang-orang yang 
menjadi tanggungannya atau disebabkan barang-barang yang berada di 
bawah pengawasannya”. 
c) Tanggung jawab yang terdapat dalam izin usahanya, yaitu terdiri dari : 
1) Bertanggung jawab atas apa yang diperjanjikannya dan 
menyelesaikan segala tuntutan yang sah. 
 Lebih lanjut, tanggung jawab ini diperjelas dalam Kepmenhub 
No.10/1988 Jo Pergub DKI No.123/2010, adapun tanggung jawab 
tersebut pada dasarnya menentukan bahwa suatu perusahaan 
pengangkutan harus bertanggung jawab pada semua hal yang telah 
diperjanjikannya dan wajib menyelesaikan segala tuntutan yang sah.   
2) Bertanggung jawab atas segala akibat yang ditimbulkan dari 
pengiriman barang yang menggunakan dokumen-dokumen yang 
diterbitkannya. 
Perusahaan jasa pengangkutan bertanggung jawab atas segala 





dokumen-dokumen yang telah diterbitkannya.  Tanggung jawab ini 
merupakan tanggung jawab yang tercantum dalam setiap izin usaha 
jasa pengangkutan pada umumnya. Sanksi terhadap pelanggaran 
terhadapnya adalah pencabutan izin tersebut. 
3) Bertanggung jawab menyerahkan barang-barang yang diurusnya dan 
menutup asuransi terhadapnya. 
 Perusahaan jasa pengangkutan juga bertanggung jawab atas 
penyerahan barang-barang yang diurusnya dan harus menutup asuransi 
usaha jasa pengurusan transportasi yang memadai. Sanksi terhadap 
pelanggaran tanggung jawab ini adalah pencabutan izin usahanya. 
Adapun dasar hukumnya yaitu : 
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (“KUHPerdata”) 
2. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (“KUHD”); 
3. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (“UU No.22/2009”) 
4. Peraturan Gubernur Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 
123 Tentang Penyelenggaraan dan Pengusahaan Jasa Pengurusan 













2.7 Tinjauan Penelitian Terdahulu 















































































































































































Dari hasil penelitian PT. 
POS Indonesia 
(Persero) Malang dapat 
dikatakan cukup baik. 
Ini dapat dilihat dari 
semakin meningkatnya 
rasio yang dihasilkan 
setiap tahunnya. 
Meskipun tahun 2003 








keuangan belum efisien 
karena terjadi 
penurunan pada Gross 
Profit Margin, Net Profit 
Margin, Return On 
























2.8 Kerangka Pemikiran 
Setiap perusahaan memiliki tujuan, yang diwujudkan dalam aktivitas-
aktivitas yang telah direncanakan, baik meliputi produksi, dan pemasaran hasil 
penjualan. Semua transaksi yang dilakukan dicatat dalam laporan keuangan. 
Kemudian diolah dan dianalisis sehingga memberikan informasi mengenai 
kondisi keuangan, baik yang sedang berjalan maupun pengaruh keuangan dari 
kejadian masa lalu untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. Untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya melalui analisis rasio profitabilitas. 














Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
 




(Neraca dan Laporan Laba Rugi) Tahun 2008-2014 
 
Rasio Profitabilitas : 
a. Gross Profit Margin 






Sebelum launching POS EXPRESS 
 






2.9 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Kinerja keuangan PT. POS Makassar melalui analisis rasio profitabilitas 
kurang efisien sebelum launching POS EXPRESS tahun 2008-2009. 
2. Kinerja keuangan PT. POS Makassar melalui analisis profitabilitas efisien 
setelah launching POS EXPRESS tahun 2010-2014. 
3. Kinerja keuangan PT. POS Makassar melalui analisis profitabilitas meningkat 








3.1 Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang bersifat kuantitatif 
dilakukan pada PT. POS Makassar, yaitu dengan mengumpulkan informasi 
faktual yang rinci untuk mendeskripsikan, mengidentifikasi kondisi-kondisi yang 
sedang terjadi, serta melakukan perbandingan dan evaluasi pada PT. POS 
Makassar. 
Objek penelitian yang akan diteliti adalah kinerja keuangan PT. POS 
Makassar sebelum dan setelah launching produk POS EXPRESS selama kurun 
waktu kurang lebih 7 tahun kebelakang yaitu mulai dari tahun 2008-2009 
sebelum launching produk POS EXPRESS, dan 2010-2014 setelah launching 
produk POS EXPRESS. 
 
3.2 Tempat dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di Kantor POS Besar Makassar atau disebut 
Kantor POS Cabang Makassar beralamatkan di Jl. Slamet Riyadi No.10 Kota 
Makassar Sulawesi Selatan. Waktu penelitian ini berlangsung selama kurang 
lebih 2 bulan, mulai bulan April sampai dengan Mei 2015. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 
yaitu data yang disajikan dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung. Dalam 





3.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang akan menjadi analisis dalam tulisan ini adalah data 
sekunder. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan-laporan neraca 
dan laba rugi serta dokumen-dokumen yang erat hubungannya dengan objek 
yang sedang dibahas. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi kasus dan 
langkah-langkah yang diambil dalam pengumpulan data yang berkaitan dengan 
judul penulis adalah sebagai berikut :  
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data sekunder dan 
untuk mengetahui indikator-indikator variabel yang diukur. Penelitian ini juga 
berguna sebagai pedoman teoritis untuk melakukan penelitian lapangan serta 
untuk mendukung dan menganalisis data, yaitu dengan cara mempelajari 
literatur-literatur yang relevan dengan analisis laporan keuangan dan kinerja 
perusahaan. 
2. Penelitian Lapangan (Fields Research) 
Yaitu dengan cara mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian 
langsung pada PT. POS Makassar untuk kemudian dipelajari dan dianalisis. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data dilakukan 
dengan cara meminta data yang diperlukan.  
 
3.5 Populasi dan Sampel 
Menurut Sugiyono (2009) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 





populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT. POS 
Makassar. 
Menurut Sugiyono (2009) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi sampel dalam penelitian ini 
adalah neraca dan laporan laba rugi PT. POS Makassar pada tahun 2008-2014. 
 
3.6 Metode Analisis Data 
Penilitian ini menggunakan analisis untuk mengetahui kinerja keuangan 
perusahaan, dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan PT. 
POS Makassar untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat 
diperoleh oleh perusahaan tersebut sebelum dan setelah launching produk POS 
EXPRESS yaitu sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya laba kotor yang diperoleh perusahaan setiap 
penjualan PT. POS Makassar : 
Gross Profit Margin =  
          
         
 x 100%        .............................................(1) 
2. Untuk mengetahui besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh dari 
perusahaan dari setiap penjualan jasa PT. POS Makassar : 
Net Profit Margin =  
                  
         
 x 100 %    .......................................(2) 
3. Untuk mengetahui kemampuan PT. POS Makassar dalam menghasilkan 
keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan, 
digunakan analisis sebagai berikut : 
Return on Investment (ROI) = 
                           
           





4. Untuk mengetahui besarnya kembalian yang diberikan PT. POS 
Makassar terhadap modal atau ekuitas, digunakan analisis sebagai berikut : 
Return on Equity (ROE) = 
                           
              
 x 100 %   ..............(4) 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Berdasarkan judul dari penelitian ini penulis akan merumuskan definisi 
operasional menurut variabel-variabel yang diteliti, yaitu : 
1. Kinerja keuangan adalah suatu usaha formal yang dilaksanakan perusahaan 
untuk mengevaluasi efisien dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang 
telah dilaksanakan pada periode waktu dengan menggunakan rasio 
profitabilitas. 
2. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu 
perusahaan untuk mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat 
diperoleh. Jenis rasio profitabilitas yang digunakan untuk menganalisis 
kinerja keuangan PT. POS Makassar adalah : 
a. Gross Profit Margin merupakan perbandingan penjualan bersih 
dikurangi harga pokok penjualan dengan penjualan bersih, dengan 
skala rasio. 
b. Net Profit Margin adalah keuntungan penjualan setelah menghitung 
seluruh biaya dan pajak penghasilan, dengan skala rasio. 
c. Return on Investment adalah kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup 
investasi yang dikeluarkan, dengan skala rasio. 
d. Return on Equity adalah kemampuan perusahaan dalam 







GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah PT. POS Indonesia 
Dunia perposan modern muncul di Indonesia sejak tahun 1602 pada 
saat VOC menguasai bumi nusantara ini. Pada saat itu, perhubungan pos hanya 
dilakukan di kota-kota tertentu yang berada di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. 
Surat-surat atau paket-paket pos hanya diletakkan di Stadsherbrg atau Gedung 
Penginapan Kota sehingga orang-orang harus selalu mengecek apakah 
ada surat atau paket untuknya di dalam gedung itu. Untuk meningkatkan 
keamanan surat-surat dan paket-paket pos tersebut, Gubernur Jenderal G. W. 
Baron Van Imhoff mendirikan kantor pos pertama di Indonesia yang terletak di 
Batavia (Jakarta). 
Pos pertama ini didirikan pada tanggal 20 Agustus 1746. Kantor Pos di 
Indonesia selama 266 tahun telah melayani dan turut membentuk peradaban 
bangsa. Bermula dari semakin meningkatnya aktivitas hubungan dagang atau 
pun politik antara negeri Belanda dengan nusantara pada pertengahan abad ke-
17, pemerintah Hindia Belanda memutuskan membuka outlet yang melayani 
korespondensi di Stadhuis-Batavia (sekarang Musium Fatahilah, Jakarta). Kantor 
Pos diresmikan oleh Gubernur Jenderal Hindia Belanda Baron Van Imhoof pada 
26 Agutus 1746. Sejak diresmikan peranan Kantor Pos semakin berkembang, 
termasuk di bidang keuangan dan logistik mengalami beberapa kali pergantian 
pengelola, dari Pemerintah Hindia Belanda ke Pemerintah Indonesia dan 






Begitu banyak kontribusi Kantor Pos terhadap peradaban bangsa 
Indonesia setelah berkiprah ratusan tahun. Menurut Setyo Riyanto, Direktur 
Retail dan Properti PT Pos Indonesia (Persero), sedikitnya terdapat tujuh fakta 
sejarah yang dapat dikemukakan mengenai hal itu. 
Pertama, Kantor Pos berkontribusi pada pembangunan Jalan Raya Pos 
dan urat nadi peradaban. Kedua, melahirkan prangko sebagai media komunikasi 
peradaban. Ketiga, Kantor Pos berperan meliterasi bangsa. Keempat, Kantor 
Pos melahirkan institusi bisnis pos. Kelima, Kantor Pos merintis pengelolaan 
keuangan publik. Keenam, Kantor Pos menjadi jejaring peradaban. Ketujuh, 
melahirkan sistem kode pos bagi peradaban masa depan. 
Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai 
dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin 
oleh seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan 
fungsinya lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan 
terus terjadi hingga statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN Postel). 
Mengamati perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi 
berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan 
Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi 
Perum Pos dan Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal 
dalam menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam 
maupun luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 
berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). 
Dengan berjalannya waktu, Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan 
kreatifitasnya dalam pengembangan bidang perposan Indonesia dengan 





24.000 titik layanan yang menjangkau 100% kota/kabupaten, hampir 100% 
kecamatan dan 42% kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di 
Indonesia. 
Seiring dengan perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi, 
jejaring Pos Indonesia sudah memiliki 3.700 Kantorpos online, serta dilengkapi 
elektronic mobile pos di beberapa kota besar. Semua titik merupakan rantai yang 
terhubung satu sama lain secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos diciptakan 
untuk mempermudah processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di 
Indonesia mampu diidentifikasi dengan akurat. 
 
4.2 Visi Dan Misi PT. POS Indonesia 
Visi perusahaan : Menjadi Perusahaan pos terpercaya 
Misi perusahaan : 
1. Berkomitmen kepada pelanggan untuk menyediakan layanan yang selalu 
tepat waktu dan nilai terbaik. 
2. Berkomitmen kepada karyawan untuk memberikan iklim kerja yang aman, 
nyaman dan menghargai kontribusi. 
3. Berkomitmen kepada pemegang saham untuk memberikan hasil usaha yang 
menguntungkan dan terus bertumbuh. 
4. Berkomitmen untuk berkontribusi positif kepada masyarakat. 










4.3 Produk Pelayanan PT. POS Indonesia  
4.3.1 Jasa Pengiriman PT. POS Indonesia  
PT. POS Indonesia dalam mengembangkan produknya selalu 
mempertahankan pangsa pasar, mengembangkan dan memperluas fitur produk 
agar tetap bersaing, untuk memenuhi kebutuhan konsumen. PT. POS Indonesia 
juga memiliki tahapan pelaksanaan pengembangan produk yang mempunyai 
hubungan saling terkait antara satu degan yang lainnya yaitu, survei, evaluasi, 
dan rapat. 
Sejalan dengan pengembangan produknya, PT. POS Indonesia telah 
menerbitkan beberapa produk untuk layanan jasa pengiriman. Untuk jasa 
pengiriman PT. POS Indonesia (Persero) mempunyai 5 produk layanan jasa 
pengiriman, yaitu sebagai berikut : 
1) POS EXPRESS 
Produk ini dapat menerima kiriman surat, dokumen penting, dan barang 
berharga lainnya dengan tepat waktu dan lebih cepat. Layanan istimewa ini 
mengedepankan akurasi pengiriman, cepat, tepat, mudah dilacak dengan harga 
kompetitif. Dan dijamin penyerahan kiriman POS EXPRESS maksimal sehari 
pasti sampai. Produk ini mempunyai fasilitas track and trace, jaringan 
internasional yang luas (lebih dari 228 tujuan di luar negeri), serta tersedianya 
layanan kiriman satu malam (overnight service). 
2) Surat POS Biasa (Standar) 
Layanan ini merupakan pengiriman pesan dan barang secara impresif untuk 
semua lapisan masyarakat. Karakteristik dimensi beratnya maksimum 2 kg 
dengan ukuran bentuk persegi, yaitu panjang, lebar dan tebal dijumlahkan 900 
mm. Ukuran terbesar tidak lebih dari 600 mm. Jika bentuk gulungan, panjang 





Jaringannya mencakup lokal, regional dan nasional terbatas. Cara 
pelunasannya dengan menggunakan prangko sesuai dengan tarif yang berlaku 
untuk wilayah tertentu. Dan keunggulan dari layanan ini adalah kemudahan 
akses dan jangkauan pelayanannya. 
3) Paket POS 
Layanan Paket POS ini untuk mengirimkan barang-barang berharga, 
kemanapun tujuannya sesuai keinginan pelanggan dan merupakan layanan 
hemat untuk pengiriman barang-barang berharga dalam cakupan nasional 
maupun internasional. Adapun jenis layanan Paket POS sebagai berikut : 
1. Paket POS standar dalam negeri 
 Layanan hemat untuk pengiriman barang dalam negeri. 
2. Paket POS standar luar negeri 
Layanan hemat untuk pengiriman barang luar negeri. 
3. Paket POS kilat khusus 
Layanan prioritas pengiriman barang untuk kota tujuan tertentu di 
Indonesia. Garansi waktu tempuh kiriman dan ganti rugi jika terjadi 
keterlambatan. 
4. Paket POS perlakuan khusus 
Layanan pengiriman barang dengan perlakuan khusus tersebut, dapat 
disesuaikan dengan permintaan pelanggan seperti permintaan : Berita 
Terima, Reporting, Track and Trace, Pick Up Service, Inserting dan Pra 
Posting. 
4) POS Kilat Khusus 
Layanan ini untuk pengiriman surat pos (dokumen, surat, warkat pos, 





barang berharga yang mengandalkan kecepatan kiriman dan menjangkau ke 
seluruh pelosok Indonesia. 
Keunggulannya dengan menjamin penyerahan kiriman POS kilat khusus 
ke alamat tujuan maksimal dua hari untuk tujuan ibukota propinsi dan 4 hari 
untuk tujuan ibukota kabupaten. Tarif kompetitif sesuai manfaat dan standar 
kualitas yang diterima.  
Adapun jaminan ganti rugi atas ketepatan waktu penyerahan dan 
keamanan isi kiriman. Dan jaringan POS kilat khusus sudah terintegrasi dan 
terkoneksi dengan sistem teknologi informasi yang memungkinkan status kiriman 
lebih mudah dilacak dan diketahui. Karena jaringan pengiriman POS kilat khusus 
menjangkau seluruh kota/kabupaten di Indonesia. 
Pengiriman barang melalui POS kikat khusus saat ini menjangkau di  
kota/ kabupaten di seluruh Indonesia. Dan untuk pick up service disediakan bagi 
pengiriman barang atau POS kilat khusus dalam jumlah tertentu. 
5) Express Mail Service (EMS) 
Layanan Express Mail Service (EMS) merupakan layanan premium untuk 
pengiriman surat, dokumen dan barang ke luar negeri. Keunggulan dari layanan 
ini yaitu dijamin penyerahan kiriman EMS ke alamat tujuan, maksimal 3 - 5 hari 
(tidak termasuk waktu pemeriksaan Customs/Beacukai). Tarif kompetitif 
berdasarkan tingkat berat dan negara tujuan, dalam mata uang US Dollar. 
Jaminan ganti rugi bila terjadi keterlambatan penyampaian, kiriman hilang 
atau rusak, sesuai ketentuan Universal Postal Union (Lembaga POS Dunia). PT 
POS Indonesia memberikan kemudahan lacak jejak untuk mengetahui status 
kiriman. Jaringan EMS menjangkau dilebih dari 230 negara yang terus akan 
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan masyarakat. 





pelanggan besar dan korporasi, sesuai permintaan dan kesepakatan dengan 
pelanggan. 
 
3.1.2.1 POS EXPRESS 
PT. POS Indonesia yang merupakan satu-satunya Badan Usaha Milik 
Negara yang bergerak pada bidang jasa pengiriman. PT. POS Indonesia 
mempunyai berbagai produk jasa pen melayani giriman salah satunya adalah 
jasa POS EXPRESS. POS EXPRESS merupakan layanan terkini jasa 
pengiriman berupa dokumen penting, surat, barang berharga yang konsumen 
lebih cepat, lebih tepat waktu, lebih aman dan terjamin. 
Perilaku loyalitas konsumen terhadap produk jasa PT. POS mungkin 
berbeda dengan produk jasa pengiriman pada perusahaan lain. Sehubung 
dengan loyalitas akan merek atau produk sangat penting terhadap kelangsungan 
hidup perusahaan, maka manajemen  PT. POS Indonesia sadar bahwa 
mempertahankan pelanggan yang lama jauh lebih murah biayanya daripada 
menciptakan pelanggan yang baru. 
POS EXPRESS merupakan layanan istimewa dari POS Indonesia untuk 
kota tujuan tertentu di Indonesia yang mengedepankan akurasi pengiriman, 
cepat, tepat, mudah dilacak dengan harga kompetitif. Dengan menjamin 
penyerahan kiriman POS EXPRESS maksimal sehari pasti akan sampai. Jenis 
layanan POS EXPRESS ada dua yaitu, Sameday Service atau kiriman hari ini, 
tiba di tempat tujuan di hari yang sama, dan Nextday Service atau kiriman hari 
ini, tiba di tempat tujuan keesokan harinya. 
POS EXPRESS telah menjangkau lebih dari 200 negara untuk 
pengiriman dokumen dan barang express dengan fasilitas track and trace yaitu 





Keunggulan dari layanan ini yaitu tarif zona yang sederhana dan kompetitif, 
dokumentasi sederhana, tidak ada batasan berat, dan tersedia fasilitas track an 
trace, jaringan internasional yang luas (lebih dari 228 tujuan di luar negeri), serta 
tersedianya layanan kiriman satu malam (overnight service). 
Adapun jaringan nasional POS EXPRESS saat ini meliputi Sumatera dan 
Riau (Medan, Padang, Pekanbaru, Tanjung Pinang, Batam, Palembang, Pangkal 
Pinang, Bandar Lampung, Jambi dan Bengkulu), DKI Jakarta (Jakarta Pusat, 
Jakarta Barat, Jakarta Taman Fatahillah, Jakarta Selatan, Jakarta Mampang, 
Jakarta Timur, Jakarta Jatinegara, Jakarta Utara), Jawa Barat dan Banten 
(Tangerang, Ciputat, Bogor, Depok, Sawangan, Cibinong, Bekasi, Pondok Gede, 
Serang, Cilegon, Bandung, Cimahi, Ujung Berung, Soreang, Purwakarta, 
Cirebon),  Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (Semarang, 
Semarang Erlangga, Jogjakarta, Solo) Jawa Timur (Surabaya, Surabaya Selatan, 
Malang, Sidoarjo), Bali dan Nusa Tenggara Barat (Denpasar, Denpasar Sanglah, 
Mataram, Gianyar, Tabanan, Singaraja, Selong), Kalimantan (Banjarmasin, 
Balikpapan, Pontianak), Sulawesi (Makassar, Manado). 
Layanan ini juga memberikan jaminan ganti rugi atas ketepatan waktu 
penyerahan dan keamanan isi kiriman dari pelanggan, karena diasuransikan 
sepenuhnya oleh PT Pos Indonesia. 
 
3.1.2.2 Jalur Pengiriman POS EXPRESS 
Jalur pengiriman POS EXPRESS memiliki tahap-tahap untuk mengirim 
barang dari pelanggan. Pada tahap pertama jika  kiriman sudah diterima di loket, 
maka segera diproses untuk diberangkatkan ke kantorpos tujuan. Jika kiriman di 





besar/pusatnya terlebih dahulu sebelum dikirimkan ke kantor POS tujuan. 
Adapun jalur pengirimannya sebagai berikut : 
 




Cara pengiriman barang untuk layanan POS EXPRESS dari tangan 
pelanggan yaitu, sebagai berikut : 
2. Posting Loket  
Artinya kiriman sudah diterima di loket dan akan segera diproses untuk 
diberangkatkan ke kantor POS tujuan (jika kiriman diposkan di kantor POS 
cabang maka akan dikirimkan ke kantor POS besar/pusatnya terlebih dahulu 
sebelum dikirimkan ke kantor POS tujuan. Pada proses ini barang yang akan 
dikirim terlebih dahulu diperiksa sebelum mengantar ke kantor POS pusat. 
3. Manifest kirim 
Artinya kiriman sudah diberangkatkan dari kantor POS cabang, ke kantor 
POS pusat.  
4. Manifest Terima 
Artinya kiriman sudah diterima atau sudah tiba di kantor POS pusat, dari 














dialihkan ke MPC (Mail Processing Center) selanjutnya dipacking dengan 
menyesuaikan barang tersebut untuk keamanan barang. Dan menyortir 
barang berdasarkan wilayah yang ditujukan pengirim. Setelah itu, akan 
diantarkan ke Kantor POS tujuan. 
5. Antaran 
Artinya kiriman sedang diantar oleh petugas POS menuju alamat tujuan. 
6. Selesai Antar 







ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
5.1 Analisis Data 
Hasil dari analisis data laporan keuangan akan membantu 
menginterpretasikan berbagai hubungan kunci dan kecenderungan yang dapat 
memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan 
dimasa yang akan datang. 
Adapun metode yang digunakan adalah analisis profitabilitas yaitu 
analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Didalam menghitung profitabilitas suatu perusahaan 
dibutuhkan orang keuangan dan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri 
dari neraca dan laporan laba rugi laporan keuangan yang menunjukkan kian 
perusahaan yang terdiri dari aktiva, utang dan modal perusahaan pada saat 
tertentu. 
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan keadaan 
perusahaan yang terdiri dari aktiva, utang dan modal perusahaan pada saat 
tertentu. Sedangkan laporan laba rugi adalah merupakan laporan mengenai 
pendapatan dan biaya-biaya perusahaan selama satu periode. Untuk lebih 
mengetahui tentang kinerja keuangan PT. POS Makassar berdasarkan analisis 
profitabllitasnya maka digunakan laporan keuangan perusahaan berupa neraca 








5.1.1 Analisis Profitabilitas PT. POS Makassar Sebelum Launching POS 
EXPRESS 
Berdasarkan teori yang telah disampaikan pada bab dua, maka dalam 
bab ini akan dilakukan analisis laporan keuangan. Untuk dapat menganalisis 
kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitasnya selama periode yang 
bersangkutan maka diperlukan data tentang neraca yang diperbandingkan 
dengan data keuangan PT.POS Makassar, misalnya seperti besarnya laba yang 
dihasilkan dan lain sebagainya. Dengan mengetahui perubahan yang terjadi 
pada masing-masing pos neraca, maka dapat diketahui perubahan kinerja 
perusahaan ditinjau dari rasio profitabilitasnya pada PT. POS Makassar. 
Perhitungan Rasio Profitabilitas dalam angka dan presentase selama 2 
tahun terakhir (periode 2008-2009) yaitu sebelum launching POS EXPRESS 
pada PT. POS Makassar, sebagai berikut : 
1. Gross Profit Margin 
a. Gross Profit Margin tahun 2008 
Laba kotor pada tahun 2008 adalah sebesar Rp. 14.656.513.000  
sedangkan penjualan pada tahun 2008 sebesar Rp. 15.570.000.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2008 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                                = 
               
              
 x 100 % 
                                               = 94,13 % 
b. Gross Profit Margin tahun 2009 
Laba kotor pada tahun 2009 adalah sebesar Rp. 17.196.223.000 





Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2009 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                              = = 
                
              
 x 100 % 
                                               = 94,48 % 
2. Net Profit Margin 
a. Net Profit Margin tahun 2008 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2008 adalah sebesar Rp. 
11.322.956.000 sedangkan penjualan pada tahun 2008 adalah sebesar 
Rp. 15.570.000.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2008 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                            
         
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =  72,72 % 
b. Net Profit Margin tahun 2009 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2009 adalah sebesar Rp. 
13.835.675.000 sedangkan penjualan pada tahun 2009 adalah sebesar 
Rp. 18.200.320.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2009 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                            
         
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 





3. Return On Investment (ROI) 
a. Return On Investment tahun 2008 
Laba setelah pajak pada tahun 2008 sebesar Rp. 11.322.956.000 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2008 adalah sebesar Rp. 
17.997.100.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2008 adalah : 
Return On Investment = 
                           
            
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 62,91 % 
b. Return On Investment tahun 2009 
Laba setelah pajak pada tahun 2009 sebesar Rp. 13.835.675.000 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2009 adalah sebesar Rp. 
22.700.951.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2009 adalah : 
Return On Investment = 
                           
            
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               =  60,95 % 
4. Return On Equity (ROE) 
a. Return On Equity (ROE) tahun 2008 
Laba setelah pajak pada tahun 2008 adalah sebesar Rp. 11.322.956.000 
sedangkan equitas pada tahun 2008 adalah sebesar Rp.10.630.000.000. 





Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 106,51 % 
b. Return On Equity (ROE) tahun 2009 
Laba setelah pajak pada tahun 2009 adalah sebesar Rp. 13.835.675.000 
sedangkan equitas pada tahun 2009 adalah sebesar Rp.10.650.000.000. 
Jadi, Return On Equity pada tahun 2009 adalah : 
Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =  129,91 % 
Adapun hasil perhitungan Rasio Profitabilitas atas laporan keuangan PT. 
POS Makassar tahun 2008 dan 2009 sebelum launching POS EXPRESS akan 
terlihat lebih jelas pada tabel berikut : 
 





GPM 94,13 % 94,48 % 
NPM 72,72 % 76,02 % 
ROI  62,91 % 60,95 % 
ROE  106,51 % 129,91 % 











5.1.2 Analisis Profitabilitas PT. POS Makassar Setelah Launching POS 
EXPRESS 
Perhitungan profitabilitas suatu perusahaan dibutuhkan laporan keuangan 
dari perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari neraca dan laporan laba 
rugi yang menunjukkan kian perusahaan yang terdiri dari aktiva, utang dan modal 
perusahaan pada saat tertentu. 
Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan keadaan 
perusahaan yang terdiri dari aktiva, utang dan modal perusahaan pada saat 
tertentu. Sedangkan laporan laba rugi merupakan laporan mengenai pendapatan 
dan biaya-biaya perusahaan selama satu periode. Untuk lebih mengetahui 
tentang kinerja keuangan PT. POS Makassar setelah launching POS EXPRESS 
berdasarkan analisis profitabllitasnya, maka digunakan laporan keuangan 
perusahaan berupa neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2010 sampai dengan 
2014, sebagai berikut : 
1. Gross Profit Margin 
a. Gross Profit Margin tahun 2010 
Laba kotor pada tahun 2010 adalah sebesar Rp. 26.169.452.850  
sedangkan penjualan pada tahun 2010 sebesar Rp. 27.370.523.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2010  adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                               = 
               
              
 x 100 % 







b. Gross Profit Margin tahun 2011 
Laba kotor pada tahun 2011 adalah sebesar Rp. 30.087.545.000  
sedangkan penjualan pada tahun 2011 sebesar Rp. 31.469.112.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2011 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                               = 
               
              
 x 100 % 
                                               = 95,61 % 
c. Gross Profit Margin tahun 2012 
Laba kotor pada tahun 2012 adalah sebesar Rp. 35.870.419.000  
sedangkan penjualan pada tahun 2012 sebesar Rp. 37.428.113.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2012 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 95,83 % 
d. Gross Profit Margin tahun 2013 
Laba kotor pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 37.841.713.000  
sedangkan penjualan pada tahun 2013 sebesar Rp. 39.251.340.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2013 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 





e. Gross Profit Margin tahun 2014 
Laba kotor pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 41.842.412.000  
sedangkan penjualan pada tahun 2014 sebesar Rp. 43.631.478.000. 
Jadi, Gross Profit Margin pada tahun 2014 adalah : 
Gross Profit Margin  = 
          
         
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 96 % 
2. Net Profit Margin 
a. Net Profit Margin tahun 2010 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2010 adalah sebesar Rp. 
22.516.456.850 sedangkan penjualan pada tahun 2010 adalah sebesar 
Rp. 27.370.523.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2010 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                             
         
x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                              =  82,26 % 
b. Net Profit Margin tahun 2011 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2011 adalah sebesar Rp. 
26.141.143.702 sedangkan penjualan pada tahun 2011 adalah sebesar 
Rp. 31.469.112.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2011  adalah : 
Net Profit Margin  = 
                            
         





                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =  83,06 % 
c. Net Profit Margin tahun 2012 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2012 adalah sebesar Rp. 
31.700.169.000 sedangkan penjualan pada tahun 2012 adalah sebesar 
Rp. 37.428.113.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2012 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                            
         
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =  84,7 % 
d. Net Profit Margin tahun 2013 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 
33.513.217.400 sedangkan penjualan pada tahun 2013 adalah sebesar 
Rp. 39.251.340.000. 
Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2013 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                           
         
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =   85,4 % 
e. Net Profit Margin tahun 2014 
Laba bersih pajak yang diperoleh pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 






Jadi, Net Profit Margin pada tahun 2014 adalah : 
Net Profit Margin  = 
                            
         
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             =  85,31 % 
3. Return On Investment (ROI) 
a. Return On Investment tahun 2010 
Laba setelah pajak pada tahun 2010 sebesar Rp. 22.516.456.850 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2010 adalah sebesar Rp. 
23.604.122.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2010 adalah : 
Return On Investment = 
                           
            
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 95,4 % 
b. Return On Investment tahun 2011 
Laba setelah pajak pada tahun 2011 sebesar Rp. 26.141.143.702 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2011 adalah sebesar Rp. 
25.237.351.850. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2011 adalah : 
Return On Investment = 
                           
            
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 





c. Return On Investment tahun 2012 
Laba setelah pajak pada tahun 2012 sebesar Rp. 31.700.169.000 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2012 adalah sebesar Rp. 
27.052.146.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2012 adalah : 
Return On Investment = 
                           
            
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 117,2  % 
d. Return On Investment tahun 2013 
Laba setelah pajak pada tahun 2013 sebesar Rp. 33.513.217.400 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 
26.929.500.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2013 adalah : 
Return On Investment = 
                           
           
 x 100 % 
                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 124,45 % 
e. Return On Investment tahun 2014 
Laba setelah pajak pada tahun 2014 sebesar Rp. 37.223.345.000 
sedangkan jumlah aktiva pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 
28.612.476.000. 
Jadi, Return On Investment pada tahun 2014 adalah : 
Return On Investment = 
                           
           





                                               = 
              
              
 x 100 % 
                                               = 130,1 % 
4. Return On Equity (ROE) 
a. Return On Equity (ROE) tahun 2010 
Laba setelah pajak pada tahun 2010 adalah sebesar Rp. 22.516.456.850 
sedangkan equitas pada tahun 2010 adalah sebesar Rp.11.974.800.000. 
Jadi, Return On Equity pada tahun 2010 adalah : 
Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 188,03 % 
b. Return On Equity (ROE) tahun 2011 
Laba setelah pajak pada tahun 2011 adalah sebesar Rp. 26.141.143.702 
sedangkan equitas pada tahun 2011 adalah sebesar Rp.12.952.380.000. 
Jadi, Return On Equity pada tahun 2011 adalah : 
Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 201,82 % 
c. Return On Equity (ROE) tahun 2012 
Laba setelah pajak pada tahun 2012 adalah sebesar Rp. 31.700.169.000 
sedangkan equitas pada tahun 2012 adalah sebesar Rp.13.842.941.000. 





Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 229 % 
d. Return On Equity (ROE) tahun 2013 
Laba setelah pajak pada tahun 2013 adalah sebesar Rp. 33.513.217.400 
sedangkan equitas pada tahun 2013 adalah sebesar Rp.14.318.223.000. 
Jadi, Return On Equity pada tahun 2013 adalah : 
Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 234,05 % 
e. Return On Equity (ROE) tahun 2014 
Laba setelah pajak pada tahun 2014 adalah sebesar Rp. 37.223.345.000 
sedangkan equitas pada tahun 2014 adalah sebesar Rp.16.466.841.000. 
Jadi, Return On Equity pada tahun 2014 adalah : 
Return On Equity  = 
                          
              
 x 100 % 
                                              = 
              
              
 x 100 % 
                                             = 226,05 % 
Adapun hasil perhitungan Rasio Profitabilitas atas laporan keuangan PT. 
POS Makassar tahun 2010 dan 2014 setelah launching POS EXPRESS akan 










2010 2011 2012 2013 2014 
GPM 95,61 % 95,61 % 95,83 % 96,41 % 96 % 
NPM 82,26 % 83,06 % 84,7 % 85,4 % 85,31 % 
ROI 95,4 % 103,6 % 117,2 % 124,45 % 130,1 % 
ROE  188,03 % 201,82 % 229 % 234,05 % 226,05 % 




5.2.1 Hasil Analisis Profitabilitas Sebelum Dan Setelah Launching POS 
EXPRESS 
Telah dikemukakan sebelumnya bahwa tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kinerja keuangan PT. POS Makassar sebelum dan setalah launching 
POS EXPRESS berdasarkan analisis profitabilitasnya selama 7 tahun terakhir 
(2008-2014) yaitu tahun 2008-2009 sebelum launching POS EXPRESS dan 
tahun 2010-2014 setelah launching POS EXPRESS, maka berdasarkan analisis 
profitabilitas yang dicapai dengan menggunakan Gross Profit Margin, Net Profit 
Margin, Return On Investment dan Return On Equity pada perusahaan PT. POS 
Makassar dilakukan pembahasan sebagai berikut : 
1. Gross Profit Margin 
Gross Profit Margin merupakan presentase laba kotor dibandingkan dengan 
penjualan. Semakin besar Gross Profit Margin semakin baik keadaan 
perusahaan. 
a. Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa Gross Profit Margin 
sebelum launching POS EXPRESS tahun 2008 sebesar 94,13 % dan tahun 2009 





Margin yang dicapai perusahaan selama 2 tahun tersebut (2008-2009) 
mengalami peningkatan. 
Peningkatan yang terjadi pada Gross Profit Margin selama tahun 2008 
sampai dengan tahun 2009 ini dikarenakan laba kotor yang mengalami 
peningkatan yaitu pada tahun 2009 sebesar 14,77 %.  
b. Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa Gross Profit Margin 
setelah launching POS EXPRESS tahun 2010 sebesar 95,61 %, tahun 2011 
sebesar 95,61 %, tahun 2012 sebesar 95,83 %, tahun 2013 sebesar 96,41 % 
dan tahun 2014 sebesar 96 %. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
Gross Profit Margin yang dicapai perusahaan selama 5 tahun terakhir (2010-
2014) mengalami peningkatan dan penurunan. 
Peningkatan yang terjadi pada Gross Profit Margin selama tahun 2010 
sampai dengan tahun 2013 ini dikarenakan adanya tingkat laba kotor yang 
mengalami peningkatan dari 95,61 % menjadi 96,41 %. Namun pada tahun 2014 
terjadi penurunan sebesar 0,41 %. Penurunan tersebut dipengaruhi dari 
perolehan penjualan serta elemen-elemen yang sangat berhubungan dengan 
harga pokok penjualan seperti persediaan awal, pembelian bahan dan 
persediaan akhir sehingga kegiatan operasi perusahaan menjadi kurang efisien. 
2. Net Profit Margin 
Net Profit Margin atau margin laba bersih adalah merupakan keuntungan 
penjualan setelah menghitung biaya dan pajak penghasilan. Margin ini 
menunjukkan perbandingan laba bersih dengan penjualan. Semakin tinggi Net 
Profit Margin, semakin baik operasi suatu perusahaan. 
a. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Net Profit Margin sebelum 





2008 Net Profit Margin sebesar 72,72 %. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- 
penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,7272. 
Pada tahun 2009 terjadi kenaikan yaitu dari 76,02 %. Ini berarti bahwa 
setiap Rp 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,7602. 
Dari hasil perhitungan tersebut, tingkat Net Profit Margin yang dicapai 
perusahaan selama tiga tahun terakhir meningkat. Ini disebabkan karena tingkat 
penjualan/pendapatan jasa mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini 
juga menunjukkan bahwa biaya-biaya mengalami penurunan dari tahun ke tahun 
yang menyebabkan tingginya marjin laba. 
b. Berdasarkan hasil perhitungan analisis Net Profit Margin setelah 
launching POS EXPRESS, maka dapat diperoleh gambaran bahwa pada tahun 
2010 Net Profit Margin sebesar 82,26 %. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- 
penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,8226. Pada tahun 
2011 terjadi kenaikan yaitu 83,06 %. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan 
akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,8306. 
Pada tahun 2012 terjadi kenaikan yaitu 84,7 %. Ini berarti bahwa setiap 
Rp 1,- penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,847. Pada 
tahun 2013 terjadi kenaikan yaitu 85,4 %. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- 
penjualan akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,854. Pada tahun 
2014 terjadi kenaikan yaitu 85,31 %. Ini berarti bahwa setiap Rp 1,- penjualan 
akan menghasilkan keuntungan neto sebesar Rp 0,8531. 
Dari hasil perhitungan tersebut, tingkat Net Profit Margin yang dicapai 
perusahaan selama lima tahun terakhir meningkat. Adanya peningkatan ini 
mengindikasikan kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada tingkat 






3. Return On Investment (ROI) 
Return on investment merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 
secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah aktiva yang 
tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio semakin baik keadaan 
perusahaan. 
a. Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa Return On Investment 
sebelum launching POS EXPRESS tahun 2008 sebesar 62,91 % dan tahun 2009 
sebesar 60,95 %. Hal ini berarti bahwa kemampuan dari modal yang 
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto 
sebesar 62,91 % pada tahun 2008, dan 60,95 % pada tahun 2009. 
Angka rasio ini menunjukkan adanya penurunan, yang diindikasikan 
adanya penurunan efisiensi penggunaan aktiva perusahaan untuk kegiatan 
operasional perusahaan yang memberikan penurunan laba bagi perusahaan di 
periode tersebut. 
b. Dari hasil perhitungan, maka dapat dilihat bahwa Return On Investment 
setelah launching POS EXPRESS tahun 2010 sebesar 95,4 %, tahun 2011 
sebesar 103,6 %, dan tahun 2012 sebesar 117,2 %, tahun 2013 sebesar 124,45 
%, dan tahun 2014 sebesar 130,1 %. Hal ini berarti bahwa kemampuan dari 
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 
keuntungan neto sebesar 95,4% pada tahun 2010, 103,6 % pada tahun 2011, 
117,2 % pada tahun 2012, 124,45 % pada tahun 2013, dan 130,1 % pada tahun 
2014. 
Angka rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dibandingkan total investasi berfluktuasi. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa penggunaan aktiva perusahaan sudah efisien dan tingkat 





4. Return On Equity (ROE) 
Return on equity merupakan suatu pengukuran dan penghasilan yang 
tersedia bagi para pemihak maupun perusahaan atas modal yang mereka 
investasikan di dalam perusahaan. Semakin tinggi return atau penghasilan yang 
diperoleh semakin baik keadaan perusahaan. 
a. Dari hasil perhitungan Return On Equity sebelum launching POS 
EXPRESS pada tahun 2008 sebesar 106,51 %, pada tahun 2009 menjadi 129,91 
% yang artinya mengalami peningkatan sebesar 23,4 %. 
Dengan demikian, dilihat selama dua tahun tersebut perusahaan mampu 
mengelola modalnya secara efisien dilihat dari kemampuan modal perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan. 
b. Dari hasil perhitungan Return On Equity setelah launching POS 
EXPRESS pada tahun 2010 sebesar 188,03 %, pada tahun 2011 sebesar 
201,82 %, pada tahun 2012 sebesar 229 %, pada tahun 2013 sebesar 234,05 %, 
dan pada tahun 2014 sebesar 226,05 %. 
Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2014 perusahaan dalam 
mengelola modal kurang efekfif. Usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan antara lain menurunkan beban dan biaya operasi. Oleh karenanya 
perlu dipertimbangkan untuk tetap konsisten dalam usaha-usaha pemasaran 
untuk meningkatkan volume pendapatan jasa dan memperluas pangsa pasar. 









5.2.2 Perbandingan Hasil Analisis Profitabilitas Sebelum Dan Setelah 
Launching POS EXPRESS 
Secara umum, profitabilitas diartikan sebagai kemampuan perusahaan 
dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva yang 
menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, rasio profitabilitas menggambarkan 
efisiensi usaha perusahaan. Sebuah perusahaan dikatakan lebih efisiensi 
menggunakan modalnya dari pada perusahaan lain apabila mampu 
menunjukkan rasio profitabilitas yang tinggi dan sebaliknya. 
Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan perusahaan untuk 
mendapatkan laba dari setiap pengelolaan yang dimiliki untuk mengetahui 
kondisi profitabilitas yang diperoleh perusahaan, hal itu bisa diketahui dengan 
menggunakan rasio profitabilitas. Hasil dari analisis rasio tersebut akan 
menggambarkan kondisi kinerja keuangan perusahaan selama periode tertentu. 
Adapun hasil analisis rasio profitabilitas PT. POS Makassar mulai tahun 2008 
sampai dengan tahun 2014, sebagai berikut : 
  
Tabel 5.3 Perbandingan Hasil Analisis Profitabilitas Sebelum Dan Setelah 




















GPM  94,13 94,48 95,61  95,61  95,83  96,41  96  
NPM 72,72 76,02 82,26  83,06  84,7  85,4  85,31  
ROI 62,91 60,95 95,4  103,6  117,2  124,45  130,1  
ROE  106,51 129,91 188,03  201,82  229  234,05  226,05  







Tabel 5.4 Persentase Peningkatan Analisis Profitabilitas Sebelum Dan 









GPM 9,4 % 9,6 % 0,2 % 
NPM 7,4 % 8,4 % 1 % 
ROI 6,2 % 11,4 % 5,2 % 
ROE 11,8 % 21,6 % 9,8 % 
Sumber : Laporan Keuangan PT. POS Makassar sudah diolah, 2015 
Hasil perhitungan menunjukkan adanya peningkatan setelah launching 
POS EXPRESS yaitu pada tahun 2010-2014 dibandingkan sebelum launching 
POS EXPRESS pada tahun 2008-2009. Namun pada tahun 2013-2014 
mengalami fluktuasi yang ditinjau dari rasio Gross Profit Margin dan Return On 
Equity, sedangkan ditinjau dari rasio Net Profit Margin dan Return On Investment 
menunjukkan kondisi yang baik. 
Pada tahun 2013-2014 mengalami fluktuasi yang ditinjau dari rasio Gross 
Profit Margin karena angka tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan biaya 
yang kurang baik dari tahun 2013 ke tahun 2014. Dengan kata lain, harga pokok 
produksi relatif semakin meningkat. Dan jika ditinjau dari rasio Return On Equity 
menunjukkan bahwa pada tahun 2013-2014 perusahaan dalam mengelola 
modalnya kurang efekfif. Dan usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan antara lain menurunkan beban dari biaya operasi.  
 
5.2.3 Kinerja Keuangan PT. POS Makassar Sebelum Dan Setelah 
Launching POS EXPRESS 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 





perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 
sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 
perubahan lingkungan. 
Pembahasan metode penilaian kinerja keuangan, perusahaan harus 
didasarkan pada data keuangan yang dipublikasikan yang dibuat sesuai dengan 
prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum. Laporan ini merupakan data 
yang paling umum yang tersedia untuk tujuan tersebut, walaupun seringkali tidak 
mewakili hasil dan kondisi ekonomi. Laporan keuangan disebut sebagai "kartu 
skor" periodik yang memuat hasil investasi operasi dan pembiayaan perusahaan, 
maka fokus akan diarahkan pada hubungan dan indikator keuangan yang 
memungkinkan analisa penilaian kinerja masa lalu dan juga proyeksi hasil masa 
depan dimana akan menekankan pada manfaat serta keterbatasan yang 
terkandung didalamnya. 
Perusahaan kemungkinan akan menggunakan informasi akuntansi untuk 
menilai kinerja manajer. Kemungkinan lain adalah informasi akuntansi digunakan 
bersamaan dengan informasi non akuntansi untuk menilai kerja manajernya. 
Kinerja manajer diwujudkan dalam berbagai kegiatan mencapai tujuan 
perusahaan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan. 
Penilaian kinerja keuangan perusahaan perlu diadakan analisis laporan 
keuangan. Analisis tersebut meliputi analisis profitabilitas. Rasio profitabilitas 
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas 





ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
selama periode tertentu. 
Secara keseluruhan dari analisis rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. POS Makassar pada periode setelah launching POS 
EXPRESS lebih baik dibanding dengan periode sebelum launching POS 
EXPRESS. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT. POS Makassar 
mengalami pertumbuhan yang bagus dan mencapai tingkat profitabilitas yang 
membaik setelah launching POS EXPRESS. Meski pada tahun 2013-2014 
sempat mengalami penurunan ditinjau dari rasio Gross Profit Margin dan Return 
On Equity. Hal tersebut menandakan bahwa pada kondisi itu perusahaan 
mengalami pengelolaan biaya yang kurang baik dan kurang efektif dalam 







KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Untuk mengetahui kondisi kinerja keuangan PT. POS Makassar analisis yang 
digunakan adalah analisis profitabilitas dengan indikator sebagai berikut : 
a. Hasil analisis Gross Profit Margin menunjukkan bahwa mengalami 
peningkatan ditinjau dari hasil analisis Gross Profit Margin setiap tahun 
meningkat. Meski mengalami penurunan sebesar 0,41 % pada tahun 2014, 
karena perusahaan kurang mampu mengelola biaya.  
b. Hasil analisis Net Profit Margin menunjukkan bahwa mengalami peningkatan 
setiap tahunnya karena dilihat dari hasil analisisnya meningkat hingga 85,31 
%. 
c. Hasil analisis Return On Investment menunjukkan bahwa mengalami 
peningkatan setiap tahunnya karena dilihat dari hasil analisisnya meningkat 
hingga 130,1 % dan menunjukkan bahwa penggunaan aktiva perusahaan 
sudah efisien. 
d. Hasil analisis Return On Equity menunjukkan bahwa perusahaan mengalami 
fluktuasi karena pada tahun 2014 menurun 8 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan kurang efisien dalam mengelola modalnya. 
Hasil dari setiap indikator analisis profitabilitas menunjukkan bahwa kinerja 
keuangan PT. POS Makassar meningkat setelah launching POS EXPRESS 
dibandingkan sebelum launching POS EXPRESS. Namun pada periode terakhir 





dan Return On Equity yang menunjukkan bahwa pengelolaan biaya dan modal 
PT. POS Makassar kurang efisien dikarenakan adanya perbedaan perolehan 
penjualan serta elemen-elemen yang sangat berhubungan dengan harga pokok 
penjualan seperti persediaan awal, pembelian bahan dan persediaan akhir 
sehingga kegiatan operasi perusahaan menjadi kurang efisien. 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran untuk PT. POS Makassar yaitu 
sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, perusahaan harus 
berusaha meningkatkan tingkat profitabilitasnya terutama pada Gross Profit 
Margin dan Return On Equity yaitu dengan jalan menekan biaya usaha dan 
pengolaan modal secara efesien. 
2.  Pihak perusahaan harus tetap konsisten dalam meningkatkan volume 
pendapatan jasa dan memperluas pangsa pasar. 
3. Untuk bagi pihak manajemen diharapkan dapat membuat laporan keuangan 
berdasarkan rasio keuangannya terutama rasio profitabilitas disamping 
laporan keuangan lainnya, sebagai bahan informasi bukan hanya bagi pihak 
intern perusahaan tetapi juga berguna bagi pihak yang berkepentingan 
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